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BAB 

1 PENGERTIAN KOMUNIKASI  

 

 

A. Hakekat dan Makna Komunikasi 

Komunikasi terjadi dalam berbagai peristiwa, konteks, 

dan bentuk. Komunikasi menjadi tanpa batas, tanpa sekat, dan 

semua orang bisa terlibat di dalamnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi memang sangat penting dalam kehidupan 

manusia dalam rangka menumbuh-kembangkan kepribadian 

manusia itu sendiri. Lalu, apakah komunikasi itu? Komunikasi 

merujuk pada terjadinya suatu aktivitas atau proses yang 

dilakukan oleh manusia dalam rangka memberikan respon 

terhadap perilaku ataupun perlambang yang dikonstruksi oleh 

manusia lainnya. Komunikasi yang dilakukan bertujuan agar 

terjadi pengertian bersama (mutual understanding). Definisi ini 

sesuai dengan etimolgi atau asal-usul kata komunikasi itu 

sendiri, yaitu: communis, communico, communicare atau 

communication yang berarti ‘menciptakan makna bersama.’ 

(Wahid, 2016: 2). 

Pada hakikatnya, komunikasi adalah sebuah ruang 

aktivitas, kegiatan atau proses yang begitu luas yang dilakukan 

oleh manusia (dalam kapasitasnya selaku makhluk individual, 

sosial, dan budaya) untuk menyampaikan isi pesan (melalui 

bahasa, tanda, lambang, atau simbol tertentu) kepada manusia 

lain untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai makhluk 

individual, sosial, dan budaya manusia hidup dan akan 

senantiasa berelasi dan berinteraksi dalam dunia komunikasi. 

Setiap hari dan setiap saat manusia melakukan aktivitas 

PENGERTIAN 

KOMUNIKASI 
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BAB 

2 ALUR DAN KOMPONEN  

 

 

A. Alur Komunikasi 

Manusia berkomunikasi untuk saling  memberikan 

pengetahuan dan pengalaman. Bentuk biasa komunikasi 

manusia ialah percakapan, bahasa isyarat, penulisan, sikap, dan 

broadcasting (aktivitas dalam dunia radio). Komunikasi bisa 

berbentuk interaktif, transaktif, disengaja (on purpose) atau tidak 

disengaja (accidental). Ia juga bisa jadi komunikasi lisan, sikap 

dan perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami 

oleh pihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanya akan efektif 

apabila pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh 

penerima pesan tersebut. 

Mengutip Takari (2019: 1), sebagai suatu disiplin 

akademik, komunikasi ialah sebuah alur ilmiah yang fokus 

untuk mengkaji dan memahami proses pemindahan informasi 

melalui sistem simbol, tanda, lambang, atau ficture yang sama. 

Namun demikian, secara umum, alur utama dalam proses 

komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata (lisan) 

atau bersifat verbal yang dapat dimengerti/dipahami oleh 

kedua belah pihak (komunikator vs komunikan). Apabila tidak 

ada bahasa lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh 

keduanya, maka alur manusia komunikasi masih bisa dilakukan 

dengan menggunakan gerak-gerik badan atau menunjukkan 

sikap tertentu (misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, dan 

mengangkat bahu). Cara seperti ini disebut komunikasi dengan 

bahasa bukan lisan atau bahasa isyarat. 

ALUR DAN 

KOMPONEN 
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BAB 

3 PARADIGMA DAN PENDEKATAN  

 

 

Sebelum kita sampai pada pembahasan tentang berbagai 

model komunikasi yang telah dikembangkan oleh berbagai ahli, 

ada baiknya kita membahas mengenai paradigma, pendekatan atau 

pandangan utama (mainstream) yang berkembang dalam ilmu 

komunikasi (communication science). Hal ini penting karena 

paradigma atau pandangan-pandangan arus utama tersebut 

merupakan kerangka dasar dari berbagai model (dan teori) yang 

telah sejak lama tumbuh di pusaran perjalanan panjang ilmu 

komunikasi. 

 

A. Definisi 

Menurut Damsyid Ambo Upe (2010: 59), paradigma 

didefinisikan sebagai pandangan dasar tentang apa yang 

menjadi pokok bahasan yang seharusnya dikaji oleh disiplin 

ilmu pengetahuan, mencakup apa yang seharusnya ditanyakan 

dan bagaimana rumusan jawabannya disertai dengan 

interpretasi jawaban. Paradigma adalah konsesus bersama oleh 

para ilmuan tertentu yang menjadikannya memiliki corak yang 

berbeda antara satu komunitas ilmuan dan komunitas ilmuan 

lainnya. Varian paradigma yan berbeda-beda dalam dunia 

ilmiah dapat terjadi karena latar belakang filosofis, teori dan 

instrumen serta metodologi ilmiah yang digunakan sebagai 

acuan analisis. 

  

PARADIGMA 

DAN 

PENDEKATAN 
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BAB 

4 PARADIGMA DAN PENDEKATAN  

 

 

Menurut Sereno dan Mortensen dalam Foundation 

Communication Theory (1970), model komunikasi merupakan 

deskripsi mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya 

komunikasi. Model komunikasi mempresentasikan secara abstrak 

ciriciri penting dan menghilangkan rincian komunikasi yang tidak 

perlu dalam dunia nyata (Mulyana, 2001: 121).  

Aubrey Fisher dalam Teori-teori Komunikasi (1986—

terjemahan Jalaludin Rakhmat), mendefinisikan model sebagai 

analogi yang mengabstraksikan dan memilih bagian dari 

keseluruhan, unsur, sifat, atau komponen yang penting dari 

fenomena yang dijadikan model dari sebuah teori. Dengan kata lain, 

model adalah gambaran informal untuk menjelaskan atau 

menerapkan teori atau teori yang disederhanakan. 

Di bawah ini akan dijelaskan tiga model komunikasi utama, 

yakni model komunikasi linear, model komunikasi interaksional, 

dan model komunikasi transaksional (Mulyana, 2001; Komala, 2009; 

Rohim, 2009):   

 

A. Model Komunikasi Linear Sumber: Khoiriyah (2018). 

Model  komunikasi ini  dikemukakan oleh Claude 

Shannon dan  Warren Weaver dalam karya mereka The 

Mathematical of Communication (1949).  

 

 

 

MODEL-MODEL 

KOMUNIKASI 
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BAB 

5 SIMBOL  

 

 

A. Teori Interaksi Simbolik : Herbert Blumer  

Teori Interaksional Simbolik dari Herbert Blumer masuk 

dalam tatanan komunikasi Interpersonal. Tatanan komunikasi 

interpersonal adalah tatanan komunikasi yang melibatkan dua 

orang atau lebih yang saling berinteraksi secara langsung. 

Dalam tatanan ini, komunikasi terjadi secara tatap muka, 

sehingga memungkinkan adanya interaksi yang lebih personal 

dan mendalam.  

Teori Interaksional Simbolik menekankan pentingnya 

makna dalam komunikasi interpersonal. Makna adalah sesuatu 

yang diberikan oleh manusia kepada sesuatu. Dalam 

komunikasi interpersonal, makna diciptakan oleh manusia 

melalui proses interpretasi simbol-simbol yang digunakan. 

Simbolsimbol tersebut dapat berupa bahasa, gerak tubuh, 

ekspresi wajah, dan lainlain. Berdasarkan hal tersebut, teori 

Interaksional Simbolik dapat digunakan untuk memahami 

komunikasi interpersonal yang terjadi dalam berbagai konteks, 

seperti komunikasi antarteman, komunikasi keluarga, 

komunikasi antara atasan dan bawahan, dan lain-lain.  

Berikut adalah beberapa contoh penerapan teori 

Interaksional Simbolik dalam komunikasi interpersonal:    

Ketika seorang teman mengucapkan kata "halo", teman 

tersebut memberikan makna tertentu kepada kata tersebut. Kata 

"halo" dapat berarti sapaan, ucapan selamat datang, atau ucapan 

selamat tinggal. Makna yang diberikan oleh teman tersebut akan 

SIMBOL 
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BAB 

6 INTERPERSONAL 

 

 

A. Self Disclosure Theory   

Self Disclosure Theory  termasuk ke dalam tatanan teori 

komunikasi Interpersonal yang dimana teori ini dapat 

didefinisikan sebagai proses dalam menciptakan atau 

menghasilkan sesuatu yang unik, memiliki berbagai macam 

makna, dan bisa berdampak pada bagaimana visual atau alat 

komunikasi tersebut dapat tersalurkan melalui pikiran 

seseorang atau penerima pesannya. Dan teori komunikasi 

interpersonal sering juga digambarkan melalui sebuah permainan 

yang banyak digambarkan oleh para ahli. Permainan yang 

dimaksud dapat berupa bahasa, aturan-aturan yang sudah 

ditentukan, dan juga perilaku dalam sebuah permainan tersebut.   

Griffin menggambarkan komunikasi interpersonal pada 

sebuah metafora permainan seperti komunikasi sebagai bowling 

yang dimana mencakup tiga proses komunikasi yaitu, bowler 

atau pengirim yang mengirimkan bola sebagai pesan, lalu jalur 

bola sebagai media atau saluran informasinya, lalu pion sebagai 

audiens atau penerima pesan. Proses komunikasi sebagai 

bowling ini cenderung searah dan memerlukan latihan secara 

rutin untuk dapat memprediksi efeknya. Namun kelemahan 

dari proses komunikasi ini adalah memiliki audiens yang sangat 

pasif. Sedangkan dalam komunikasi interpersonal yang tidak 

dapat diprediksi karena memiliki relasi interpersonal yang 

bersifat cair dan kondisional.     Teori komunikasi interpersonal 

sebagai komunikasi ping pong karena memiliki pendekatan 

INTERPERSONAL 
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BAB 

7 INDIVIDU DAN PESAN  

 

 

A. Teori Bahasa 

Teori Bahasa, dalam konteks pembahasan ini, merujuk 

pada pemahaman tentang peran bahasa dalam proses 

komunikasi. Bahasa dianggap sebagai alat utama yang 

digunakan untuk menyampaikan makna dan pemahaman antar 

individu.  

Struktur Teori Bahasa melibatkan pemahaman tentang 

peran elemen-elemen bahasa, termasuk kata-kata, frasa, dan tata 

bahasa, dalam membentuk pesan. Asumsi dasar melibatkan ide 

bahwa bahasa memiliki konvensi tertentu yang harus diikuti 

untuk menciptakan makna yang dapat dipahami bersama.  

Proses komunikasi dalam Teori Bahasa melibatkan 

penggunaan bahasa sebagai medium untuk menyampaikan 

pesan. Pemilihan kata, struktur kalimat, dan konteks linguistik 

menjadi kunci dalam memahami dan menginterpretasikan 

pesan yang disampaikan.  

Kelebihan : 

• Menyoroti peran bahasa sebagai elemen kritis dalam 

komunikasi.  

• Mencakup aspek linguistik dan semantik yang memperkaya 

pemahaman pesan.  

Kekurangan:  

• Terkadang kurang menangkap dimensi non-verbal dan 

aspek non-linguistik dalam komunikasi.  

INDIVIDU 

DAN PESAN 
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BAB 

8 INDIVIDU DAN PESAN  

 

  

Lingkungan sangat memberikan stimulus terbesar dalam 

kehidupan manusia serta lingkungan yang mengajarkan individu 

untuk merespon dan melakukan sesuatu, lingkungan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan dan 

perkembangan perilaku individu, baik lingkungan fisik maupun 

sosio-psikologis (Sarwono, 2014). Dari pernyataan tersebut 

menunjukkan seberapa pentingnya peranan lingkungan bagi 

kehidupan bermasayarakat yang tentunya juga membutuhkan 

saling toleransi atau pemahaman satu sama lain (Anggraeni and 

Khusumadewi 2018).  

Dalam studi ilmu komunikasi, terdapat berbagai teori yang 

mencoba menjelaskan dan memahami interaksi sosial di antara 

individu dalam masyarakat. Dua teori yang menarik untuk 

dibandingkan adalah Teori Komunikasi Dramaturgis dan Teori 

Labeling. Kedua teori ini menitikberatkan pada pemahaman 

interaksi sosial dari perspektif yang unik dan memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana manusia saling 

berinteraksi dan membentuk realitas sosial.  

Teori Komunikasi Dramaturgis, dikembangkan oleh Erving 

Goffman, menekankan pentingnya dramatisasi dalam interaksi 

sosial. Goffman menggambarkan kehidupan sosial sebagai 

panggung, di mana individu berperan seperti aktor dalam sebuah 

drama. Setiap interaksi dianggap sebagai pertunjukan di mana 

peserta berusaha untuk mempresentasikan diri mereka sebaik 

mungkin, menggunakan "masker" sosial untuk menciptakan 

INTERAKSI 

SOSIAL 
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BAB 

9 KOMUNIKASI MASSA 

 

 

A. Teori Riley and Riley 

Tatanan komunikasi mengacu pada susunan komunikan 

berdasarkan jumlah individu yang terlibat, baik itu satu orang, 

kelompok, atau populasi yang tersebar. 

Model Komunikasi Riley & Riley dimasukkan dalam 

kerangka hirarki komunikasi massa. Model komunikasi yang 

dikembangkan oleh John W. Riley dan Mathilda W. Riley pada 

tahun 1959 mengemukakan bahwa penerima sinyal yang 

diberikan oleh komunikator tidak bereaksi begitu saja secara 

instan. Kekuatan eksternal memberikan pengaruh dan bahkan 

mengendalikan perilaku dan reaksinya terhadap pesan yang 

diterima. Permasalahan yang dibahas sebagian besar berkaitan 

dengan pengaruh kelompok primer, seperti keluarga, dan 

kelompok lain yang menjadi acuan komunikan (Sendjaja, dkk, 

2009:314-315) 

Riley & Riley menyoroti pentingnya kelompok primer 

dan kelompok referensi dalam proses komunikasi. Kelompok 

inti dibedakan berdasarkan hubungan erat di antara para 

anggotanya, seperti yang terlihat dalam sebuah keluarga. Teks 

pengguna tidak lengkap.Riley dan Riley berpendapat bahwa 

kelompok primer dibedakan berdasarkan interaksi yang dekat 

dan pribadi di antara anggotanya, seperti yang terdapat dalam 

keluarga. Kelompok referensi adalah kelompok sosial di mana 

seorang individu memperoleh kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan mengadopsi sikap, nilai, dan perilaku 

KOMUNIKASI 

MASSA 
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